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Kajian Pustaka 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Motivasi Kerja 

A. Pengertian 

Motivasi Kerja adalah kemauan kerja yang timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 

karyawan sebagai hasil integrasi keseluruhan dari pada kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan 

fisik dan sosial dimana kekuatannya tergantung dari pada proses pengintegrasian tersebut. 

Pengertian Motivasi Kerja menurut para ahli, antara lain : 

1. Pandji Anoraga  

Motivasi Kerja adalah kemauan kerja yang timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 

karyawan sebagai hasil integrasi keseluruhan daripada kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan 

fisik dan sosial dimana kekuatannya tergantung daripada proses pengintegrasian tersebut. 

2. Wexley dan Yukl dalam As’ad 2002 

Motivasi berarti pemberian/penimbulan motif, dan hal/keadaan yang menimbulkan motif, 

sedangkan Motivasi Kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja, 

dimana kuat atau lemahnya motivasi kerja seorang karyawan ikut andil dalam menentukan besar 

kecilnya prestasi yang dicapai. 

3. Ernest J. McCormick  

Motivasi Kerja adalah kondisi yang berpengaruh dalam membangkitkan, mengarahkan dan 

memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja 

4. Steiner dan Berelson dalam Siswanto Sastrohadiwiryo 



Motivasi Kerja memiliki arti sebagai sikap mental dan keadaan kejiwaan manusia yang 

memberikan energi, menggerakkan/mendorong kegiatan dan mengarah/menyalurkan perilaku ke 

arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan 

5. Sondang P. Siagian (2008:138) 

Motivasi Kerja merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seorang karyawan mau dan rela 

untuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 

menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran perusahaan yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

B. Indikator Motivasi Kerja 

Berdasarkan definisi Motivasi Kerja menurut Sondang P. Siagian (2008:138), terdapat 8 indikator 

motivasi kerja yang terdiri dari : 

1. Daya Pendorong 

Daya pendorong adalah semacam naluri, yang berupa suatu dorongan kekuatan untuk 

menggerakkan seseorang dalam berperilaku guna mencapai tujuan. Namun, cara yang digunakan 

berbeda dari tiap individu menurut latar belakang kebudayaannya masing-masing. 

2. Kemauan 

Kemauan adalah dorongan untuk melakukan sesuatu karena terstimulasi/terpengaruh dari luar 

(orang lain atau lingkungan). Kemauan mengindikasikan adanya reaksi tertentu sebagai akibat 

adanya tawaran dari orang lain. 

3. Kerelaan 

Kerelaan adalah suatu bentuk persetujuan atas permintaan orang lain agar dirinya mengabulkan 

permintaan tersebut tanpa merasa adanya keterpaksaan (ikhlas). 

 4. Membentuk Keahlian 

Membentuk keahlian adalah proses penciptaan atau pembetukkan, proses mengubah kemahiran 

seseorang dalam suatu bidang ilmu tertentu. 



5.  Membentuk Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan pola-pola tingkah laku yang 

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil/prestasi 

tertentu.  

Membentuk keterampilan bukan hanya mencakup gerakan motoriknya saja, melainkan juga 

pada penguasaan fungsi mental yang bersifat kognitif. Seseorang yang mampu 

mendayagunakan/menggunakan orang lain secara tepat juga dianggap sebagai orang terampil. 

 6. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab berarti suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik berupa hak dan 

kewajiban ataupun kekuasaan. Tanggung jawab diartikan secara umum sebagai kewajiban untuk 

melakukan sesuatu atau berperilaku menurut cara tertentu. 

7. Kewajiban 

Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan atas sesuatu yang dibebankan kepadanya. 

Misalnya dalam bidang kerja, Anda akan diberikan tugas-tugas yang harus diselesaikan. 

      

8. Tujuan         

Tujuan merujuk pada pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana perusahaan bermaksud 

untuk mewujudkannya dan sebagai pernyataan tentang keadaan di waktu yang akan datang dimana 

organisasi sebagai kolektivitas mencoba untuk menimbulkannya. 

C. Faktor-faktor Motivasi Kerja  

Fredick Hezberg, dkk (Wirawan, 2013) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Motivasi kerja :  

a. Faktor Motivasi : faktor yang ada dalam pekerjaan, faktor inilah yang dapat menimbulkan 

kepuasan kerja dan kemauan untuk bekerja lebih keras. Faktor ini akan mendorong lebih banyak 

upaya.  



b. Faktor Penyehat : faktor ini disebut penyehat karena berfungsi mencegah terjadinya 

ketidakpuasan kerja, faktor penyehat adalah faktor yang jumlahnya mencukupi faktor motivator. 

Jika jumlah faktor pemelihara tidak mencukupi akan menimbulkan ketidakpuasan kerja. Jadi 

faktor pemelihara tidak menciptakan kepuasan kerja akan tetapi dapat mencegah terjadinya 

ketidakpuasan kerja. 

Fredick Herzberg, dkk (Wirawan, 2013) juga mengemukakan faktor lain megenai Motivasi yaitu:  

a. Supervise  

b. Hubungan interpersonal  

c. Kondisi kerja fisikal  

d. Gaji  

e. Kebijakan dan praktik perusahaan  

f. Benefit dan sekuritas pekerjaan  

Menurut Siagian, 2001 motivasi seorang karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk pada faktor internal adalah :  

a. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri,  

b. Harga diri,  

c. Harapan pribadi,  

d. Kebutuhan,  

e. Keinginan,  

f. Kepuasan kerja,  

g. Prestasi kerja yang dihasilkan. 

Sedangkan faktor-faktor eksternal yang turut mempengaruhi motivasi seseorang antara lain : 

a. Jenis dan sifat pekerjaan,  

b. Kelompok kerja dimana seseorang bergabung,  



c. Organisasi tempat bekerja,  

d. Situasi lingkungan pada umumnya,  

e. System imbalan yang berlaku dan cara penerapannya. 

2.1.2 Pengalaman Kerja 

A. Pengertian 

Pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan seorang karyawan dapat menempatkan diri secara 

tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh 

tanggungjawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap 

menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya. 

Pengertian Pengalaman Kerja menurut para ahli, antara lain : 

Menurut Marwansyah dalam Wariati (2015) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari 

pekerjaan sebelumnya.  

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016, p.55), orang yang berpengalaman merupakan calon 

karyawan yang telah siap pakai. Pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat 

pertimbangan utama dalam proses seleksi.  

Menurut Manullang (2008, p.102), pengalaman penting artinya dalam proses seleksi pegawai. 

Pengalaman dapat menunjukan apa yang akan dapat dikerjakan oleh calon pegawai. Pengalaman 

dapat menunjukan apa yang yang dapat dikerjakan oleh calon pegawai pada saat dia melamar. 

Keahilian dan pengalaman merupakan dua kualifikasi yang selalu diperhatikan dalam proses 

pemilihan karyawan. Umumnya perusahan-perusahan lebih condong memilih tenaga kerja yang 

berpengalaman.  

Bangun (2012, p.210) mengatakan bahwa perputaran pekerjaan (job rotation) merupakan 

pemidahan pekerjaan lainnya dalam organisasi, sehingga dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman tenaga kerja. 



B. Faktor-faktor Pengalaman Kerja Selain itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengalaman kerja karyawan. Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam 

kondisikondisi tertentu menurut Handoko dalam Basari (2012) adalah sebagai berikut :  

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk menunjukkan apa 

yang telah dilakukan seseorang di waktu yang lalu.  

2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan seseorang.  

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang 

seseorang.  

4. Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelajari kemampuan penilaian 

dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan dalam aspek-

aspek teknik pekerjaan. 

C. Pengukuran Pengalaman Kerja Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk 

menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Menurut Asri dalam 

Basari (2012) Ada beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang 

adalah :  

1. Gerakannya mantap dan lancar  

Setiap pegawai yang berpengalaman akan melakukan gerakan yang mantap dalam bekerja tanpa 

disertai keraguan.  

2. Gerakannya berirama  

Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan pekerjaan seharihari.  

3. Lebih cepat menanggapi tanda – tanda  

Artinya tanda – tanda seperti akan terjadi kecelakaan kerja.  

4. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan  

Sehingga lebih siap menghadapinya karena didukung oleh pengalama kerja dimilikinya maka 

seorang pegawai yang berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap 

menghadapinya. 



5. Bekerja dengan tenang  

Seorang pegawai yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri yang cukup besar. 

D. Indikator Pengalaman kerja Menurut Foster dalam Sartika (2015) yaitu :  

1. Lama waktu/ masa bekerja Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.  

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki Pengetahuan merujuk pada konsep, 

prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga 

mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab 

pekerjaan.  

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan 

aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 

2.1.3 Lingkungan Kerja 

A. Pengertian 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Pengertian Lingkungan Kerja menurut para ahli, antara lain : 

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) linkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan 

kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan 

sebagainya. 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempegaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.(Isyandi, 

2004:134) 



Menurut (Simanjuntak, 2003:39) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat 

perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai 

pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.  

Sedangkan menurut (Mardiana, 2005:78) lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

B. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan yaitu (Siagian, 2006:63) : 

1. Bangunan tempat kerja 

2. Ruang kerja yang lega 

3. Ventilasi pertukaran udara 

4. Tersedianya tempat-tempat ibadah keagamaan 

5. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun umum untuk karyawan 

nyaman dan mudah 

Menurut (Sedarmayanti dalam Wulan, 2011:21) Menyatakan bahwa secara garis besar, jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor lingkungan kerja fisik dan faktor 

lingkungan kerja non fisik. 

1. Faktor Lingkungan Kerja Fisik 

a. Pewarnaan 

b. Penerangan 

c. Udara 

d. Suara bising 

e. Ruang gerak 

f. Keamanan 



g. Kebersihan 

2. Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik 

1. Struktur kerja 

2. Tanggung jawab kerja 

3. Perhatian dan dukungan pemimpin 

4. Kerja sama antar kelompok 

5. Kelancaran komunikasi 

Menurut (Suwatno dan Priansa, 2011:163)secara umum lingkunga kerja terdiri dari lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja psikis. 

1. Faktor Lingkungan Fisik 

Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada disekitar pekerja itu sndiri. Kondisi di 

lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang meliputi: 

a. Rencana Ruang Kerja 

Meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini berpengaruh besar terhadap 

kenyamanan dan tampilan kerja karyawan. 

b. Rancangan Pekerjaan 

Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai 

dengan pekerjaannya akan mempengaruhi kesehatan hasil kerja karywan. 

c. Kondisi Lingkungan Kerja 

Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan para pekerja dalam bekerja. 

Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang sesuai sangat mempengaruhi kondisi 

seseorang dalam menjalankan tugasnya. 

d. Tingkat Visual Pripacy dan Acoustical Privacy 

Dalam tingkat pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat mdemberi privasi bagi 

karyawannya. Yang dimaksud privasi disini adalah sebagai “ keleluasan pribadi “ terhadapa hal-



hal yang menyangkut dirinya dan kelompoknya. Sedangkan acoustical privasi berhubungan 

dengan pendengaran. 

2. Faktor Lingkungan Psikis 

Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan hubungan sosial dan 

keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah: 

a. Pekerjaan Yang Berlebihan 

Pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang terbatas atau mendesak dalam penyelesaian suatu 

pekerjaan akan menimbulkan penekanan dan ketegangan terhadap karyawan, sehingga hasil yang 

didapat kurang maksimal. 

b. Sistem Pengawasan Yang Buruk 

Sistem pengawasan yang buruk dan tidak efisien dapat menimbulkan ketidak puasaan lainnya, 

seperti ketidak stabilan suasana politik dan kurangnya umpan balik prestasi kerja. 

c. Frustasi 

Frustasi dapatberdampak pada terhambatnya usaha pencapaian tujuan, misalnya harapan 

perusahaan tidak sesuai dengan harapan karyawan, apanbila hal ini berlangsung terus menerus 

akan menimbulkan frustasi bagi karyawan. 

d. Perubahan-Perubahan Dalam Segala Bentuk 

Perubahan yang terjadi dalam pekerjaaan akan mempengaruhi cara orang-orang dalam bekerja, 

misalnya perubahan lingkungan kerja seperti perubahan jenis pekerjaan, perubahan organisasi, dan 

pergantian pemimpin perusahaan. 

e. Perselisihan Antara Pribadi Dan Kelompok 

Hal ini terjadi apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk 

mencapai tujuan tersebut. Perselisihan inin dapat berdampak negatif yaitu terjadinya peselisihan 

dalam berkomunikasi, kurangnya kekompakan dan kerjasama. Sedangkan dampak positifnya 

adalah adanya usaha positif untuk mengatasiperselisihan ditempat kerja, diantaranya: persaingan, 

masalah status dan perbedaan antara individu. 



C. Aspek Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau bisa disebut juga aspek pembentuk 

lingkungan kerja, bagian-bagian itu bisa diuraikan sebagai berikut (Simanjuntak, 2003:39): 

1. Pelayanan kerja 

Pelayanan karyawan merupakan aspek terpenting yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan 

terhadap tenaga kerja. Pelayanan yang baik dari perusahaan akan membuat karyawan lebih 

bergairah dalam bekerja, mempunyai rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannnya, 

serta dapat terus mennjaga nama baik perusahaan melalui produktivitas kerjanya dan tingkah 

lakuknya. Pada umumnya pelayanan karyawan meliputi beberapa haln yakni : 

a. Pelayanan makan dan minum.  

b. Pelayanan kesehatan.  

c. Pelayanan kamar kecil/kamar mandi ditempat kerja, dan sebagainya.  

2. Kondisi kerja 

Kondisi kerja karyawan sebaiknya diusahakan oleh manajemen perusahaan sebaik mungkin agar 

timbul rasa aman dalam bekerja untuk karyawannya, kondisi kerja ini meliputi penerangan yang 

cukup, suhu udara yang tepat, kebisingan yang ddapat dikendalikan, pengaruh warna, runag gerak 

yang diperlukan dan keamanan kerja karyawan. 

3. Hubungan karyawan 

Hubungan karyawan akan sangat menentukan dalam menghasilkan produktivitas kerja. Hala ini 

disebabkan karena adanya hubungan antara motivasi serta semangat dan kegairahan kerja dengan 

hubungan yang kondusif antar sesama karyawan dalam bekerja, ketidak serasian hubungan antara 

karyawan dapat menurunkan motivasi dan kegairahan yang akibatnya akan dapat menurunkan 

produktivitas kerja. 

D. Indikator Lingkungan Kerja 

Adapun indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti: 2004:46) adalah sebagai berikut 

1. Penerangan/cahaya ditempat kerja 



2. Temperatur/suhu udara ditempat kerja 

3. Kelembapan udara ditempat kerja 

4. Sirkulasi udara ditempat kerja 

5. Getaran mekanis ditempat kerja 

6. Bau tidak sedap ditempat kerja 

7. Tata warna ditempat kerja 

8. Dekorasi ditempat kerja 

9. Musik ditempat kerja 

10. Keamanan ditempat kerja 

Untuk dapat menciptakan lingkungan kerja yang efektif dalam perusahaan ada beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan (Gie dalam Nuraini:2013:103): 

1. Cahaya 

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan menambah efisiensi kerja para 

karyawan/pegawai, karna mereka dapat bekerja dengan lebih cepat lebih sedikit membuat 

kesalahan dan matanya tak lekas menjadi lelah. 

2. Warna 

Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para 

karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka dengan memakai warna 

yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat lainnya kegembiraan dan ketenangan bekerja para 

karyawan akan terpelihara. 

3. Udara 

Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara dan banyaknya uap air pada udara 

itu. 

4. Suara 



Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan alat-alat yang memiliki suara 

yang keras, seperti mesin ketik pesawat telpon, parkir motor, dan lain-lain. Pada ruang khusus, 

sehongga tidak mengganggu pekerja lainnya dalam melaksanakan tugasnya. 

2.1.4 Kinerja Karyawan 

A. Pengertian 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang 

di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Arti kata kinerja berasal dari taka-kata 

job performance dan di sebut juga actual performance atau prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang telah di capai oleh seseorang kariyawan. Moeherionto ( 2012: 69) 

Pengertian Kinerja Karyawan menurut para ahli, antara lain : 

Moeheriono (dalam Rosyida 2010: 11) Dalam bukunya menyimpulkan pengertian kinerja 

karyawan atau defisi kinerja atau performance sebagai hasil kinerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun secara 

kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujmuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral ataupun etika.  

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu 

kegiatan organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam 

periode tertentu. Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang dimaksud disini ialah pelaksanaan hasil 

pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya 

dalam suatu organisasi. Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut diarahkan untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu.(Pabundu Tika. 2006 : 121-122) 

Yuwalliatin (dalam mangkuenegara. 2006: 67) mengatakan bahwa kinerja diukur dengan 

instrumen yang dikembangkan dalam studi yang tergabung dalam ukuran kinerja secara umum 

kemudian diterjemahkan kedalam penilaian perilaku secara mendasar, meliputi: 

1. Kuantitas kerja 



2. Kualitas kerja 

3. Pengetahuan tentang pekerjaan 

4. Perencanaan kegiatan 

Kinerja karyawan dapat dilihat dari indicator - indikator sebagai berikut: a) keputusan atas segala 

aturan yang telah ditetapkan organisasi. b) dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya tanpa 

kesalahan atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. c) ketepatan dalam menjalankan 

tugas 

Aspek - aspek kinerja karyawan dapat dilihat sebagai berikut: a) hasil kerja, bagaimana seseorang 

itu mendapatkan sesuatu yang dikerjakannya. b) kedisiplinan yaitu ketepatn dalam menjalankan 

tugas, bagaimana seseorang menyelesikan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan waktu yng 

dibutuhkan. c) tanggung jawab dan kerja sama, bagaimana seseorng bisa bekerja dengan baik 

walaupun dalam dengan ada dan tidaknya pengawasan. Aspek-aspek diatas sejalan dengan. Prabu 

Mangunegara (2010: 67) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secar kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang di berikan kepadanya. 

Edy sutrisno (2010: 170-172) dalam bukunya mengutip beberapa pengertian dari beberapa ahli, 

antara lain: 

1. Lawler dan porter (1967) mendefinisikan kinerja sebagai kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan tugas. 

2. Prawirosentono (1999) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorng, 

sekelompok orang dalam organisasi , sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka upaya mencai tujuan organisasi bersangkutan secar legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

3. Minner (1990) kinerja adalah bagian seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku 

sesuai dengan tugas yang telah diberikan kepadanya. 

4. Irianto (2001) mendefinisikan kinerja karyawan adalah prestasi yang di peroleh seseorang dalam 

melakukan tugas. 



5. Ccormick & tiffin (1980) kinerja adalah kuantitas, dan wktu yang di gunakan dalam 

menjalankan tugas, aktukerja adalah jumlah absen, keterlambatan dan lamanya masa kerja. 

B. Faktor-Faktor Kinerja 

Kinerja seseorang di pengaruhi oleh beberapa faktor, berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja menurut beberapa ahli: Kinerja seseorang di pengaruhi oleh banyak faktor yang dapat di 

golongkan pada 3 (tiga) kelompok yaitu kompensasi individu orang yang bersangkutan, dukungan 

organisasi, dan dukungan manejemen. Simanjuntak, (2011: 11) 

a. Kompensasi individu 

Kompensasi individu adalah kemampuan dan keterampilan melakukan kerja. Kompensasi setiap 

orang mempengaruhi oleh beberapa faktor yang dapa di kelompokkan dalam 6 (enam) golongan 

yaitu. 

1) Kemampuan dan keterampilan kerja 

2) Keahlian. Yang menggambarkan tentang kerja karyawan berdasarkan sejauh mana pengetahuan 

tentang hal yang mereka tangani lebih baik dari pada dari pada orang yang lain di bidang yang 

sama. 

3) Kebutuhan yang menggambarkan tentang kinerja karyawan berdasarkan pada hal-hal yang 

menggerakkan karyawan pada aktivitas-aktivitasdan menjadi dasar alas an berusaha. 

4) Tanggung jawab yang menggambarkan tentang kinerja karyawan berdasarkan keadaan wajib 

menanggung terhadap tugas-tugasnya. 

5) Latar belakang. Yang menggambarkan tentang kinerja karywan dilihat dari titik tolak masa 

lalunya yamg memberikan pemahaman kepada pekerjaannya apa yang ingin dia lakukan. 

6) Etos kerja. Yang menggambarkan kinerja karyawan berdasarkan sikap yang muncul atsas 

kehendak dan kesadaran sendiri yang didasari oleh sistem organisasi orientasi nilai budaya 

terhadap kinerja. 

b. Faktor Dukungan organisasi 

Kondisi dan syarat kerja. setiap seseorang juga tergantung pada dukungan organisasi dalam bentuk 

pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana kerja, kenyamanan lingkungan kerja, serta 



kondisi dan syarat kerja. Pengorganisasian yang di maksud disini adalah untuk memberi kejelasan 

bagi setiap unit kerja dan setiap orang tentang sasaran tersebut. Sedangkan penyediaan sarana dan 

alat kerja langsung mempengaruhi kinerj setiap orang, penggunaan peralatan dan teknologi maju 

sekarang ini bukan saja dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja, akan tetapi juga dipandang 

untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan kerja. 

c. Faktor psikologis 

Kinerja perusahaan dan kinerja setiap perorangan juga sangat tergantung pada kemampuan 

psikologis seperi persepsi, sikap dan motivasi. (dalam skiripsi, Rosyidah. 2013 : 16-18) Sedangkan 

menurut pandangan henry simamira (mangkuenegara, 2010) kinerja (performance) di pengaruhi 

oleh tiga faktor: (1) faktor individual yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang, 

demografi. (2) faktor psikologis, terdiri dari persepsi attitude (sikap), personality, pembelajaran, 

motivasi. (3) faktor organisasi, terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, pengkargaan, struktur job 

desaign ( Mangkuenegara. 2010 : 14 )  

Perusahaan penting untuk mengetahui kinerja karyawan agar dapat mengambil langkah untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaannya dengan Langkah mengikut 

sertakan karyawan ke pelatihan-pelatihn tertentu faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan diantaranya adalah bagaimana kondisi fisik tempat bekerj, pertan dan materi, 

waktu untuk bekerja pengawasan dan pelatuhan, desain organisasi dan iklim organisasi. (Adisty. 

2013 : 2.Vol. 02 No. 1 ) 

C. Penilaian Kinerja 

Kinerja dapat di ukur dan di ketahui jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai 

kriteria atau standart keberhasilan tolak ukur yang telah di tetapkan oleh organisasi. Oleh karena 

itu jika tanpa tujuan dan target yang di tetapkan dalam pengukuran, maka pada seseorang atau 

kinerja organisasi tidak mungkin dapat di ketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilan 

Pengukuran atau penilaian kinerja (performance measurement) mempunyai pengertian suatu 

proses penilaian tentang suatu kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan 

sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa termasuk informasi atas efisiensi serta 

efektifitas Tindakan dalam mencapai tujuan organisasi. (Moeharianto, 2012 : 95) 



Penilaian kerja (perforance aprasial) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan 

melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan dengan seperangkat standart dan 

kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan. Penilaian kinerja juga 

disebut pemeringatan karyawan, evaluasi karyawan, tinjauan karyawan, evaluasi kinerja dan 

penilaian hasil. 

Penilaian kinerja digunakan secara luas untuk mengelolah upah dan gaji, memberikan umpan balik 

kinerja dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan individual. Sebagaian besar 

penilaian adalah tidak konsisten hanya berorientasi pada jangka pendek, subjektif dah berguna 

hanya untuk mengdentifikasi karyawan yang bekerja sangat baik atau sangat buruk, penilaian 

kinerja yang dilakuakan dengan buruk akan membawa hasil yang mengecewakan untuk smua 

pihak yang terkait, tetapi tanpa menialain kenerja formal akan membatasi pilihan pemberi kerja 

yang berkaitan dengan pendisiplinan dan pemecatan. 

Penilaian kinerja (performance appraisal) memainkan peranan yang sangat penting dalam 

peningkatan kinerja karyawan di tempat kerja. Karyawan menginginkan dan memerlukan balikan 

berkenan dengan prestasi mereka dan penilaian menyediakan kesempatan untuk memberikan 

balikan kepada mereka. Jika kinerja tidak sesuai dengan standar, maka penilaian memberikan 

kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana peningkatan 

kinerja. Penilaian kinerja merupakan upaya membandingkan prestasi aktual karyawan dengan 

prestasi kerja dengan yang diharapkan darinya (Dessler 2000). 

Dalam penilaian kinerja karyawan tidak hanya menilai hasil fisik, tetapi pelaksanaan pekerjaan 

secara keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang seperti kemampuan kerja, kerajinan, 

kedisiplinan, hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaan yang 

dijabatnya. Menurut Dessler (2000) ada lima faktor dalam penilaian kinerja yang populer, yaitu: 

a) Prestasi pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, keterampilan, dan penerimaan keluaran 

b) Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi 

c) Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan atau perbaikan 

d) Kedisiplinan, meliputi: kehadiran, sanksi, warkat, regulasi, dapat dipercaya diandalkan dan 

ketepatan waktu 



e) Cooperative Penilaian responden tentang kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain 

(sesama anggota organisasi). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama / 

Tahun 

Judul dan obyek Variabel Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Adi 

Setiawan / 

2015 

PENGARUH 

KEPEMIMPINAN, 

MOTIVASI KERJA 

DAN 

LINGKUNGAN 

KERJA TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN (Studi 

Kasus pada PT 

MITRA 

PINASTHIKA 

MUSTIKA di 

Jombang) 

Variabel 

Independen : 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Motivasi Kerja 

Lingkungan 

Kerja 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Data untuk 

penelitian ini 

diperoleh 

melalui 

kuesioner. 

Kepemimpinan, 

Motivasi Kerja, 

dan Lingkungan 

Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2 Kiki 

Cahaya 

Setiawan / 

2015 

PENGARUH 

MOTIVASI KERJA 

TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN 

LEVEL 

PELAKSANA DI 

DIVISI OPERASI PT. 

PUSRI 

PALEMBANG 

Variabel 

Independen :  

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis jalur. 

Motivasi Kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 



3 Agus 

Murdiyanto 

/ 2012 

ANALISIS 

PENGARUH 

MOTIVASI DAN 

LINGKUNGAN 

KERJA TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN 

MOTOR HEPY 

CABANG JAWA 

TENGAH 

Variabel 

Independen : 

Analisis 

Pengaruh 

Motivasi 

Lingkungan 

Kerja 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

data primer 

dengan cara 

membagikan 

kuesioner. 

Motivasi dan 

Lingkungan 

Kerja 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4 Andi 

Basuki / 

2009 

PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN 

DAN 

PENGALAMAN 

KERJA TERHADAP 

KINERJA 

KARYAWAN PT. 

HAMUDHA PRIMA 

MEDIA BOYOLALI 

Variabel 

Independen : 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Pengalaman 

Kerja 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

dengan 

bentuk 

kuantitatif. 

Gaya 

Kepemimpinan 

dan Pengalaman 

Kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

  



2.3 Model Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi Kerja (X1) : 

- Daya pendorong 

- Kemauan 

- Kerelaan 

- Membentuk 

keahlian 

- Membentuk 

keterampilan 

- Tanggung jawab 

- Kewajiban 

- Tujuan 

Pengalaman Kerja (X2) : 

- Lama waktu / 

masa bekerja 

- Tingkat 

pengetahuan dan 

keterampilan 

- Penguasaan 

terhadap 

pekerjaan dan 

peralatan 

Lingkungan Kerja (X3) : 

- Ada hubungan 

antar karyawan 

- Lingkup kerja / 

suasana tempat 

kerja 

- Fasilitas yang 

cukup 

Kinerja Karyawan (Y) : 

- Kuantitas kerja 

- Kualitas kerja  

- Pengetahuan 

tentang pekerjaan  

- Perencanaan 

kegiatan  

 



2.4 Model Hipotesis 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

X1 : Adanya pengaruh motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan 

X2 : Adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan 

X3 : Adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan 

 

Motivasi Kerja 

X1 

Pengalaman Kerja 

X2 

Lingkungan Kerja 

X3 

Kinerja Karyawan 

Y 


